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Prokrastinasi akademik adalah penundaan tugas atau tanggung jawab akademik yang dilakukan 
secara sengaja dan berulang-ulang, dengan melakukan aktivitas lain yang tidak diperlukan dalam pengerjaan 
tugas-tugas penting. Daya juang adalah kemampuan seseorang dalam upaya menghadapi segala hambatan 
dan kesulitan selama proses mencapai suatu tujuan tertentu secara optimal dan maksimal. Regulasi diri 
adalah kemampuan seseorang untuk mengontrol perilakunya sendiri dalam menyelesaikan tugas dan 
tanggung jawab. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara daya juang dan strategi regulasi 
diri dengan prokrastinasi akademik mahasiswa Fakultas Pendidikan dan Bahasa Unika Atma Jaya Jakarta 
angkatan 2016 yang berorganisasi. Jenis penelitian adalah penelitian korelasional. Instrumen penelitian 
menggunakan skala penilaian. Berdasarkan hasil penelitian diketahui adanya hubungan yang signifikan 
antara daya juang dan strategi regulasi diri dengan prokrastinasi akademik.  Daya juang dan strategi regulasi 
diri memberikan kontribusi sebesar 10% terhadap prokrastinasi akademik. 
 
Kata kunci: prokrastinasi akademik, strategi regulasi diri, daya juang 
Abstract 
 Academic procrastination is a deliberately delay done repeatedly in doing tasks and academic 
responsibilities, through doing other activities which are not needed in relation with doing important 
tasks. Fighting spirit is individual’s ability in his effort to face all obstacles and difficulties during a 
process of achieving a goal optimally and maximum. Self regulation is individual’s ability to control 
his behavior in completing task and responsibility. This study was done to know the correlation 
between fighting spirit and self regulation strategy with academic procrastination of students in 
Faculty of Education and Language Atma Jaya Catholic University class 2016 active in organization. 
The type of this study was correlational study. The instrument used in this study was rating scale. 
Based on the result of this study it was known that there was a significant correlation between fighting 
spirit and self regulation strategy with academic procrastination. Fighting spirit and self regulation 
strategy gave contribution amounted of 10% to academic procrastination. 
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PENDAHULUAN 
  
Mahasiswa merupakan individu yang 
sedang menjalani suatu tahapan pendidikan 
formal yang dituntut dapat bertindak dan 
menghasilkan karya yang memberikan solusi 
bagi permasalahan yang dihadapi oleh suatu 
masyarakat di berbagai belahan dunia. 
Menurut Anggraini (2016) mahasiswa sebagai 
anggota dari suatu lembaga pendidikan tinggi 
dituntut untuk dapat mandiri dan memiliki 
tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas-
tugas akademiknya. Salah satu kewajiban 
mahasiswa selama studi di perguruan tinggi 
adalah mengerjakan tugas-tugas terstruktur di 
luar tatap muka perkuliahan atau lebih dikenal 
sebagai ‘pekerjaan rumah’.  
Mahasiswa yang sedang mengerjakan 
tugas cenderung mengalami hambatan dalam 
mencari referensi, masalah komunikasi 
dengan dosen atau teman, kesulitan mengatur 
waktu dengan kegiatan lain, dan hambatan 
munculnya rasa malas untuk mengerjakan. 
Hal-hal tersebut mendorong mahasiswa 
menunda mengerjakan dan menyelesaikan 
tugas. Perilaku menunda pekerjaan tersebut 
dinamakan prokrastinasi. Steel (2007) 
mengatakan bahwa prokrastinasi adalah 
menunda dengan sengaja kegiatan yang 
diinginkan walaupun individu mengetahui 
bahwa perilaku penundaanya tersebut dapat 
menghasilkan dampak buruk. 
Unika Atma Jaya memfasilitasi berbagai 
kegiatan kemahasiswaan agar mahasiswa 
dapat terlibat aktif dan mengembangkan 
segala potensi dalam dirinya dalam organisasi 
tersebut. Menurut Priambodo (dalam Leny 
dan Suyasa, 2006) mahasiswa yang aktif 
dalam organisasi kemahasiswaan cenderung 
senang melibatkan diri dalam pelaksanaan 
berbagai acara maupun kegiatan yang 
diadakan oleh organisasi kemahasiswaan 
tempatnya bergabung, misalnya menjadi 
panitia maupun pengurus organisasi. 
Mahasiswa yang terlibat aktif di organisasi 
mahasiswa dapat membuat terjadinya sikap 
menunda pekerjaan atau prokrastinasi 
akademik, yaitu penundaan dalam hal 
mengerjakan tugas-tugas kuliah.  
Perilaku menunda tugas atau 
prokrastinasi akademik dapat dipengaruhi 
oleh daya juang seseorang (Rachmah, 
Mayangsari & Noor, 2015). Seorang 
mahasiswa memerlukan daya juang untuk 
dapat menyelesaikan tugas perkuliahan secara 
optimal, serta melawan segala hambatan dan 
kesulitan yang ada selama prosesnya. Selain 
memiliki daya juang, mahasiswa yang aktif 
dalam organisasi juga harus dapat mengatur 
perilaku sendiri dalam mengerjakan tugas 
perkuliahan. Upaya mengatur perilaku diri 
sendiri dapat disebut regulasi diri. 
Zimmerman (dalam Heryanti, 2013) 
mendefinisikan bahwa regulasi diri sebagai 
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proses menghasilkan pikiran, perasaan       
dan tindakan, merencanakan dan 
mengadaptasikannya secara terus menerus 
untuk mencapai tujuan-tujuan. Salah satu 
dampak mahasiswa yang aktif dalam 
organisasi terlambat atau bahkan tidak 
mengumpulkan tugas perkuliahan adalah 
keterlambatan dalam penyelesaian tugas 
kuliah. 
Steel (2007) menyatakan bahwa 
prokrastinasi adalah menunda dengan sengaja 
kegiatan yang diinginkan walaupun 
mengetahui bahwa penundaannya dapat 
menghasilkan dampak buruk. Prokrastinasi 
akademik banyak dilakukan oleh pelajar atau 
mahasiswa. Menunda penyelesaian tugas 
kuliah merupakan salah satu area akademik 
yang penting karena menjadi salah satu syarat 
mahasiswa untuk lulus dari suatu mata kuliah, 
namun hal ini tetap saja ditunda. Ferrari dkk., 
(1995) menyatakan bahwa sebagai suatu 
perilaku penundaan, prokrastinasi akademik 
dapat termanifestasikan dalam indikator 
tertentu yang dapat diukur dan diamati ciri-
cirinya, yaitu: 1) Penundaan untuk memulai 
maupun menyelesaikan kerja pada tugas  
yang dihadapi, 2) Keterlambatan dalam 
mengerjakan tugas, 3) Kesenjangan waktu 
antara rencana dan kinerja aktual,                  
4) Melakukan aktivitas lain yang lebih 
menyenangkan daripada melakukan tugas 
yang harus dikerjakan. Bernard (dalam 
Triandini, 2017) menyatakan terdapat sepuluh 
faktor penyebab prokrastinasi, yaitu: 
kecemasan, pencelaan terhadap diri      
sendiri, rendahnya toleransi terhadap 
ketidaknyamanan, mencari kesenangan, tidak 
teraturnya waktu, tidak teraturnya  
lingkungan, cara mengerjakan tugas yang 
tidak tepat, kurangnya kemampuan bersikap 
tegas, permusuhan terhadap orang lain, stres 
dan kelelahan. 
Menurut Burka & Yuen (dalam 
Sintamanik, 2015) menyatakan bahwa 
prokrastinasi dapat meningkatkan stres dan 
stres dapat meningkatkan prokrastinasi. 
Seseorang akan sulit mencapai tujuan jika 
siklus tersebut tidak dihentikan dan akan 
mengakibatkan perasaan gugup dan tertekan, 
sebaliknya jika dapat mengelola stress dengan 
baik maka seseorang akan dapat mencapai 
tujuan. Dampak lain yang dihasilkan oleh 
perilaku prokrastinasi menurut Solomon & 
Rothblum (dalam Sintamanik, 2015) adalah 
tugas tidak terselesaikan atau terselesaikan 
namun hasilnya tidak maksimal karena 
dikejar deadline, menimbulkan kecemasan 
sepanjang waktu pengerjaan tugas sehingga 
jumlah kesalahan tinggi karena individu 
mengerjakan dalam waktu yang sempit, dan 
sulit berkonsentrasi karena ada peradaan 
cemas sehingga motivasi belajar dan 
kepercayaan diri menjadi rendah. 
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Menurut Stoltz (2000) daya juang 
mendasari seluruh kesuksesan yang 
diartikannya sebagai kemampuan menghadapi 
tantangan atau kemampuan mengatasi 
kesulitan. Daya juang mempunyai tiga 
bentuk, yaitu sebagai suatu kerangka kerja 
konseptual yang baru untuk memahami dan 
meningkatkan semua jenis kesuksesan, 
merupakan suatu ukuran untuk mengetahui 
respon terhadap kesulitan, dan merupakan 
serangkaian peralatan dasar yang memiliki 
dasar ilmiah untuk memperbaiki respon 
terhadap kesulitan. Stoltz (2000) 
mengungkapkan bahwa daya juang terbentuk 
dari 4 dimensi yaitu control/kontrol, origin 
dan ownership/asal-usul dan pengakuan, 
reach/batasan, dan endurance/ketahanan. 
Dimensi control menandakan seberapa 
kendali yang individu rasakan dalam 
menghadapi sebuah peristiwa yang 
menimbulkan kesulitan. Dimensi origin 
berfokus pada bagaimana individu dapat 
mengidentifikasi darimana hambatan tersebut 
berasal. Dimensi ownership adalah bagaimana 
seseorang memiliki perasaan bertanggung 
jawab atas kesulitan yang terjadi. Dimensi 
reach menilai seberapa baik individu mampu 
membatasi pengaruh diri dari suatu kesulitan 
di dalam kehidupannya. Dimensi endurance 
mempertanyakan dua hal yaitu, berapa 
lamakah suatu kesulitan akan berlangsung dan 
berapa lama penyebab dari kesulitan tersebut 
akan berlangsung. 
Menurut Stoltz (2000), hidup ini seperti 
mendaki gunung. Mahasiswa yang aktif 
berorganisasi dalam mengerjakan tugas 
dianalogikan sebagai sebuah pendakian yang 
berat dan memiliki berbagai hambatan dan 
kesulitan yang harus dihadapi dan dilewati 
untuk mencapai kesuksesan. Mahasiswa 
dianalogikan sebagai seorang pendaki yang 
memiliki tiga tipe, yaitu: quiters/kumpulan 
individu yang berhenti, campers/kumpulan 
individu yang berkemah, dan climbers/ 
kumpulan individu yang mendaki. Quiters 
dianalogikan sebagai individu yang 
sekedarnya hanya bekerja dan hidup dan tidak 
tahan pada serba-serbi yang berisi tantangan. 
Campers yaitu golongan individu yang 
bersifat banyak perhitungan dan tidak total 
dalam menyelesaikan pekerjaan karena 
berpendapat sesuatu yang secara terukur akan 
mengalami resiko. 
Regulasi diri merupakan proses individu 
mengaktivasikan dan mempertahankan 
kognisi, perilaku, dan afeksi yang secara 
sistematis berorientasi pada pencapaian 
tujuan-tujuan mereka (Zimmerman dalam 
Heryanti, 2013). Menurut Bandura (dalam 
Heryanti, 2013) regulasi diri adalah 
kemampuan individu untuk mempertahankan 
komitmennya terhadap suatu tujuan selama 
periode tertentu, khususnya pada saat tidak 
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adanya insentif yang berasal dari luar diri 
(external rewards). Regulasi diri dipengaruhi 
oleh faktor eksternal dan internal. Faktor 
eksternal yang mempengaruhi regulasi diri 
dengan dua cara, yaitu faktor eksternal 
memberi standar untuk mengevaluasi   
tingkah laku, dan mendapatkan penguatan 
(reinforcement). Faktor eksternal yang 
mempengaruhi regulasi diri yaitu observasi 
diri, proses penilaian atau mengadili tingkah 




Populasi penelitian ini adalah semua 
mahasiswa Fakultas Pendidikan dan Bahasa 
Unika Atma Jaya angkatan 2016. Sedangkan 
sampel yang diambil adalah mahasiswa 
Fakultas Pendidikan dan Bahasa Unika Atma 
Jaya angkatan 2016 yang berorganisasi. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah purposive sampling, yaitu sampel yang 
terfokus pada karakteristik tertentu sesuai 
dengan maksud dan tujuan peneliti. Peneliti 
menggunakan 42 orang untuk menjadi subjek 
uji coba dan 59 orang yang menjadi subjek 
penelitian.  
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah skala 
penilaian sebagai instrumen dalam 
pengumpulan data untuk mengukur adanya 
dan bagaimana tingkatan variabel daya juang, 
regulasi dan prokrastinasi akademik 
mahasiswa FPB Unika Atma Jaya angkatan 
2016 yang berorgasnisasi. Skala penilaian 
terdiri dari sejumlah pernyataan favourable 
dengan kriteria penilian berdasarkan bobot 
tertentu yaitu sangat sesuai (4), sesuai (3), 
tidak sesuai (2), dan sangat tidak sesuai (1). 
Teknik analisis data yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah analisis ujicoba dan 
analisis data.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Variabel prokrastinasi akademik 
diklasifikasikan menjadi tiga klasifikasi yaitu 
tinggi, sedang, dan rendah. Perhitungan ini 
menggunakan analisis deskriptif berupa 
distribusi frekuensi. Berdasarkan perhitungan 
yang dilakukan mahasiswa Fakultas 
Pendidikan dan Bahasa (FPB) Unika Atma 
Jaya angkatan 2016 memiliki prokrastinasi 
akademik pada klasifikasi tinggi sebanyak   
10 mahasiswa (16,95%), klasifikasi sedang 
sebanyak 40 mahasiswa (67,80%), dan 
klasifikasi rendah 9 mahasiswa (15,25%). 
Jadi, tingkat prokrastinasi akademik 
mahasiswa FPB Unika Atma Jaya sebagian 
besar berada pada klasifikasi sedang. 
Berdasarkan hasil perhitungan, 
didapatkan total skor variabel prokrastinasi 
akademik adalah 4935 dengan rata-rata skor 
145. Pada komponen penundaan memulai 
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atau menyelesaikan tugas memiliki skor total 
1401 dengan skor rata-rata 156. Pada 
komponen kelambanan dalam mengerjakan 
tugas memiliki skor total 1103 dengan skor 
rata-rata 158. Pada komponen kesenjangan 
waktu antara rencana dengan realita 
pengerjaan tugas memiliki skor total 1113 
dengan skor rata-rata 124. Pada komponen 
melakukan kegiatan lain yang lebih 
menyenangkan daripada mengerjakan tugas 
memiliki skor total 1318 dengan skor rata-rata 
146. Jadi komponen kelambanan dalam 
mengerjakan tugas memiliki rata-rata skor 
tertinggi yaitu 158 dengan total skor 1103, 
sedangkan komponen kesenjangan waktu 
antara rencana dengan realita pengerjaan 
tugas memiliki rata-rata skor terendah yaitu 
124 dengan total skor 1113. 
Variabel daya juang diklasifikasikan 
menjadi tiga klasifikasi yaitu tinggi, sedang, 
dan rendah. Perhitungan ini menggunakan 
analisis deskriptif berupa distribusi 
frekuensi.Berdasarkan hasil perhitungan dapat 
diketahui bahwa mahasiswa FPB Unika Atma 
Jaya angkatan 2016 memiliki daya juang pada 
klasifikasi tinggi sebanyak 47 mahasiswa 
(79,66%), klasifikasi sedang sebanyak         
12 mahasiswa (20,34%), dan tidak ada 
mahasiswa pada klasifikasi rendah. Jadi, 
tingkat daya juang mahasiswa FPB Unika 
Atma Jaya sebagian besar berada pada 
klasifikasi tinggi.  
Variabel daya juang memiliki 4 
komponen yaitu control (kendali), origin (asal 
usul) dan ownership (pengakuan), reach 
(jangkauan), dan endurance (ketahanan). 
Jumlah pernyataan valid dari variabel daya 
juang adalah 37. Berdasarkan hasil 
perhitungan, didapatkan total skor variabel 
daya juang adalah 7173 dengan rata-rata skor 
194. Pada komponen control (kendali) 
memiliki skor total 2463 dengan skor rata-rata 
189. Pada komponen kelambanan dalam 
mengerjakan tugas origin (asal usul) dan 
ownership (pengakuan) memiliki skor total 
1368 dengan skor rata-rata 195. Pada 
komponen reach (jangkauan) memiliki skor 
total 1981 dengan skor rata-rata 1981. Pada 
komponen endurance (ketahanan) memiliki 
skor total 1361 dengan skor rata-rata 194. Jadi 
komponen reach (jangkauan) memiliki rata-
rata skor tertinggi yaitu 198 dengan total skor 
2205, sedangkan komponen control (kendali)  
memiliki rata-rata skor terendah yaitu 212 
dengan total skor 1981. 
Variabel strategi regulasi diri 
diklasifikasikan menjadi tiga klasifikasi yaitu 
tinggi, sedang, dan rendah. Perhitungan ini 
menggunakan analisis deskriptif berupa 
distribusi frekuensi. Berdasarkan hasil 
perhitungan dapat diketahui bahwa 
mahasiswa FPB Unika Atma Jaya angkatan 
2016 memiliki strategi regulasi diri pada 
klasifikasi tinggi sebanyak 38 mahasiswa 
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(64,41%), klasifikasi sedang sebanyak         
21 mahasiswa (35,59%), dan tidak ada 
mahasiswa pada klasifikasi rendah. Jadi, 
tingkat strategi regulasi diri mahasiswa FPB 
Unika Atma Jaya sebagian besar berada pada 
klasifikasi tinggi.  
Variabel regulasi diri memiliki                
4 komponen yaitu self monitoring, self 
instruction, self motivation dan self 
evaluation. Jumlah pernyataan valid dari 
variabel strategi regulasi diri adalah 40. 
Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan 
total skor variabel strategi regulasi diri adalah 
7641 dengan rata-rata skor 191. Pada 
komponen self monitoring memiliki skor total 
1966 dengan skor rata-rata 197. Pada 
komponen self instruction memiliki skor total 
1895 dengan skor rata-rata 190. Pada 
komponen self motivation  memiliki skor total 
1846 dengan skor rata-rata 185. Pada 
komponen self evaluation memiliki skor total 
1934 dengan skor rata-rata 193. Jadi 
komponen self monitoring memiliki rata-rata 
skor tertinggi yaitu 197 dengan total skor 
1966, sedangkan komponen self motivation  
memiliki rata-rata skor terendah yaitu 185 
dengan total skor 1846. 
Peneliti melakukan perhitungan korelasi 
dengan menggunakan bantuan SPSS untuk 
melihat hubungan antara masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Paparan hasil korelasi adalah sebagai berikut. 
1. Hubungan daya juang dengan prokrastinasi 
akademik 
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi 
daya juang dengan prokrastinasi akademik 
menunjukan bahwa koefisien korelasi daya 
juang dengan prokastinasi akademik 
menghasilkan r hitung = -0,195 dengan         
 = 0,139, dengan kata lain  = 0,139 lebih 
besar dari 0,05. Berdasarkan hasil 
analisis maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat hubungan signifikan antara daya 
juang dan prokrastinasi akademik.  
 
2. Hubungan strategi regulasi diri dengan 
prokrastinasi akademik 
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi 
strategi regulasi diri dengan prokrastinasi 
akademik menunjukan bahwa koefisien 
korelasi strategi regulasi diri dengan 
prokrastinasi akademik menghasilkan             
r hitung =  -0,310 dengan  = 0,017, dengan 
kata lain  =  0,017 lebih kecil dari 0,05. 
Berdasarkan hasil analisis maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
signifikan yang negatif antara strategi regulasi 
diri dan prokrastinasi akademik. Hal tersebut 
berarti semakin baik individu melakukan 
strategi regulasi diri maka semakin rendah 
prokrastinasi akademik mahsiswa FPB 
angkatan 2016 yang berorganisasi. Koefiesien 
determinasi yang dihasilkan adalah 9,61% 
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yang diperoleh melalui perhitungan              
 =  x 100% = 9,61%. Hal ini 
menunjukan strategi regulasi diri memberikan 
kontribusi sebesar 9,61% terhadap 
prokrastinasi akademik. 
 
3. Hubungan antara daya juang dan strategi 
regulasi diri dengan prokrastinasi akademik 
Setelah mencari hubungan antar variabel 
bebas dengan variabel terikat, peneliti 
melakukan perhitungan korelasi ganda 
dengan cara perhitungan manual. Berdasarkan 
hasil perhitungan manual (lihat lampiran 22) 
dari daya juang dan strategi regulasi diri 
dengan prokrastinasi akademik diperoleh       
r hitung sebesar 0,323. Besarnya r tabel 
dengan jumlah subjek penelitian 59 dan taraf 
signifikan 5% adalah 0,256. Berdasarkan hasil 
tersebut r hitung lebih besar dari r tabel yang 
berarti adanya hubungan antara daya juang 
dan strategi regulasi diri dengan prokrastinasi 
akademik. Koefisien determinasi yang 
dihasilkan adalah 10,43% yang diperoleh 
melalui perhitungan  =  x 100% = 
10,43%. Hal ini menunjukan daya juang dan 
strategi regulasi diri memberikan kontribusi 
sebesar 10,43% terhadap prokrastinasi 
akademik dan 89,57% lainnya dapat 
dikontribusikan oleh variabel lain.  
Berdasarkan hasil penelitian, pada 
variabel prokrastinasi akademik menunjukan 
bahwa 67,80% mahasiswa FPB angkatan 
2016 yang berorganisasi termasuk dalam 
kategori memiliki prokrastinasi akademik 
yang sedang. Berdasarkan hasil wawancara 
yang telah dilakukan peneliti setelah 
menyebarkan instrumen, mahasiswa 
mengatakan bahwa sering menunda dengan 
sengaja pengerjaan tugas-tugas kuliah. 
Mahasiswa cenderung mengerjakan tugas 
kuliah ketika sudah mendekati waktu 
pengumpulan, mulai diingatkan oleh teman 
lain, dan saat sudah ada mood untuk mulai 
mngerjakan. Dalam wawancara mahasiswa 
mengatakan bahwa menyadari pentingnya 
nilai tugas kuliah dan dampaknya bila tidak 
mengumpulkan tugas kuliah tersebut. 
Pemaparan ini sejalan dengan pendapat Steel 
(2007) yang mengatakan bahwa prokrastinasi 
menunda dengan sengaja kegiatan yang 
diinginkan walaupun mengetahui bahwa 
penundaannya dapat menghasilkan dampak 
buruk. 
Berdasarkan hasil penelitian, pada 
variabel daya juang menunjukan bahwa 
79,66% mahasiswa FPB angkatan 2016 yang 
berorganisasi termasuk dalam kategori 
memiliki daya juang yang tinggi. Hal ini 
berarti sebagian besar mahasiwa FPB 
angkatan 2016 yang berorganisasi memiliki 
kemampuan menghadapi tantangan atau 
kemampuan mengatasi kesulitan. Dalam hal 
ini, tantangan yang dimaksud adalah tugas-
tugas perkuliahan yang menjadi tanggung 
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jawab dari mahasiswa yang harus diselesaikan 
meskipun mahasiswa memiliki tanggung 
jawab dan kesibukan lain pada organisasi baik 
didalam maupun diluar kampus. Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian dari Realino 
(2015) yang mengatakan hambatan dalam 
mengerjakan tugas perkuliahan menjadi 
situasi sulit yang yang tidak bisa untuk tidak 
diatasi karena setiap kesulitan merupakan 
sebuah tantangan dan setiap tantangan adalah 
peluang, maka setiap peluang yang datang 
harus dihadapi. 
Berdasarkan hasil penelitian, pada 
variabel strategi regulasi diri menunjukan 
bahwa 64,41% mahasiswa FPB angkatan 
2016 yang berorganisasi termasuk dalam 
kategori memiliki strategi regulasi diri yang 
tinggi. Hal ini berarti sebagian besar 
mahasiwa FPB angkatan 2016 yang 
berorganisasi memiliki kemampuan untuk 
mempertahankan komitmennya terhadap 
suatu tujuan selama periode tertentu. Dalam 
hal ini mahasiswa mampu mengontrol 
perilaku untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan, misalnya membuat perencanaan 
dalam mengerjakan tugas-tugas kuliah. Dalam 
wawancara yang dilakukan peneliti setelah 
menyebar instrumen penelitian, mahasiswa 
yang berorganisasi mengatakan bahwa 
memiliki tanggung jawab dalam kepantiaan 
atau kepungurusan membuat diri mereka 
dituntut untuk dapat mengatur tugas 
organisasi maupun tugas kuliah dengan 
membuat jadwal belajar atau deadline bagi 
diri sendiri.  
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 
hubungan signifikan antara strategi regulasi 
diri dan daya juang dengan prokrastinasi 
akademik. Poolka dan Khaur (dalam 
Rachmah, Mayangsari & Noor, 2015) 
berpendapat bahwa jika seseorang melakukan 
upaya sadar untuk bergulat dengan masalah 
akademik dan mengambil tindakan yang 
positif untuk menyelesaikannya melalui 
perbuatan terstruktur dan terencana maka 
mereka dapat meningkatkan nilai diri mereka, 
motivasi untuk menyelesaikan tugas dan 
kemampuan untuk berhasil dalam 
mengerjakan tugas kuliah. Dalam hal ini 
berarti ketika mahasiswa yang berorganisasi 
dihadapkan dengan tugas-tugas kuliah 
(tantangan) maka akan menyelesaikannya 
melalui perbuatan terstruktur dan terencana 
sehingga dapat mengerjakan tugas tepat 
waktu. Hal ini berarti mahasiswa memiliki 
kemampuan untuk menghadapi tugas-tugas 
kuliah (daya juang) dengan pangaturan diri 
yang terencana (strategi regulasi diri) 
sehingga meminamalisir perilaku penundaan 
tugas (prokrastinasi akademik). 
Koefisien determinasi yang dihasilkan 
adalah 10,43%. Hal ini menunjukan daya 
juang dan strategi regulasi diri memberikan 
kontribusi sebesar 10,43% terhadap 
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prokrastinasi akademik dan 89,57% lainnya 
dapat dikontribusikan oleh variabel lain. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Burka & Yuen 
(dalam Linanda, 2014) bahwa terdapat faktor 
lain yang dapat mempengaruhi prokrastinasi 
akademik seperti streotype terhadap dosen, 
tingkat pengawasan tugas yang rendah, 
kebingunan dalam mencari referensi dan lain 
sebagainya. Faktor lain yang mempengaruhi 
prokrastinasi juga diungkapkan oleh Solomon 
dan Rothblum (dalam Sintamanik, 2015) yang 
berpendapat bahwa beberapa variabel yang 
berkorelasi dengan prokrastinasi diantaranya 
adalah rendahnya harga diri, depresi, pikiran 
atau gagasan irasional, kecemasan, dan 
kurang percaya pada kemampuan diri. 
Berdasarkan pemaparan tersebut peneliti 
berpendapat bahwa faktor lain yang dapat 
mempengaruhi prokrastinasi akademik adalah 
rendahnya penyesuaian diri, rendahnya 
dukungan sosial, dan rendahnya harga diri.  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
tidak terdapat hubungan signifikan antara 
daya juang dan prokrastinasi akademik. Hasil 
penelitian ini tidak sejalan dengan penlitian 
dari Anggraini (2016) bahwa ada hubungan 
negatif yang sangat signifikan antara daya 
juang dengan prokratinasi akademik. Namun 
hasil penelitian sejalan dengan penelitian 
Linanda (2014) bahwa tidak ada hubungan 
signifikan antara daya juang dengan 
prokrastinasi pada mahasiswa yang 
mengerjakan skripsi. Tingkatan daya juang 
yang dimiliki subjek penelitian tidak terlalu 
mengarahkan mahasiswa kepada prokrastinasi 
akademik yang dialami, walaupun sebagian 
besar subjek penelitian berada pada tingkat 
prokrasinasi akademik yang sedang. Hal ini 
dapat terjadi karena banyak faktor lain yang 
tidak diteliti dapat mempengaruhi daya juang 
dan prokrastinasi akademik. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti setelah menyebarkan 
instrumen penelitian, mahasiswa menyatakan 
bahwa mereka tetap dapat menyelesaikan 
tugas tepat waktu waluapun menunda-nunda 
dalam mengerjakan karena adanya kegigihan 
untuk menghadapi tugas-tugas kuliah 
ditengah hambatan yang ada. Dalam 
wawancara yang dilakukan peniliti, 
mahasiswa mengatakan bahwa seringkali 
melakukan prokrastinasi bukan karena tidak 
mengerti dengan tugas tersebut, tetapi 
mahasiswa terlalu menggampangkan tugas 
tersebut. Penundaan tersebut dilakukan 
individu sebagai bentuk coping yang 
digunakan untuk menyesuaikan diri terhadap 
kesulitan atau hambatan yang sedang 
dihadapi. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Abudulah (dalam Ratu, 2017) bahwa orang 
yang melakukan penundaan akan merasa 
kegagalan, bukan karena rendahnya 
kemampuan, tetapi karena ketidaksungguhan 
mengerjakan tugas yang dihadapi. 
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Hasil penelitian ini menunjukan adanya 
hubungan negatif antara strategi regulasi diri 
dan prokrastinasi akademik. Hal ini berarti 
semakin baik strategi regulasi diri yang 
dilakukan mahasiswa maka semakin rendah 
prokrastinasi akademik mahasiswa. Adapun 
koefisien korelasi sebesar -0,310 dengan 
sumbangan daya juang terhadap prokrastinasi 
akademik sebesar 9,61%. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan pendapat Santrock (2007) 
menyatakan adanya regulasi diri dalam 
belajar akan membuat individu mengatur 
tujuan, mengevaluasinya dan membuat 
adaptasi yang diperlukan sehingga menunjang 
dalam prestasi. Seorang mahasiswa yang 
melakukan prokrastinasi akademik, pada 
dasarnya dikarenakan strategi regulasi atau 
pengolaan diri yang rendah. Rendahnya 
strategi regulasi diri akan menyebabkan 
seorang individu tidak mampu mengatur 
berbagai stimulus sehingga ketidakmampuan 
tersebut menghambat individu dalam 
menentukan sikap yang tepat untuk mengatasi 
berbagai stimulus yang muncul seperti tidak 
mampu menyelesaikan berbagai tugas 
akademik secara tepat dan maksimal. 
Mahasiswa yang dapat merencanakan 
kegiatan, mengarahkan perilakunya untuk 
mencapai kegiatan belajar dan dapat 
mewujudkannya untuk mencapai tujuan 
tersebut akan cenderung lebih bertanggung 
jawab terhadap kegiatan belajarnya (Ormrod 
dalam Dominikus, 2013). 
Hasil penelitian juga mendukung 
penelitian dari Purnamsari (2014) yang 
menunjukkan ada hubungan negatif yang 
sangat signifikan antara regulasi diri dengan 
prokrastinasi menyelesaikan tugas. Hal ini 
membuktikan bahwa strategi regulasi diri dan 
prokrastinasi akdemik saling mempengaruhi. 
Daya juang merupakan faktor dari dalam diri 
mahasiswa yang menon-aktifkan atau 
mengurangi perilaku prokrastinasi akademik.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Pertama, berdasarkan klasifikasi variabel 
prokrastinasi akademik dapat diketahui bahwa 
mahasiswa FPB Unika Atma Jaya angkatan 
2016 memiliki prokrastinasi akademik pada 
klasifikasi tinggi sebanyak 10 mahasiswa 
(16,95%), klasifikasi sedang sebanyak         
40 mahasiswa (67,80%), dan klasifikasi 
rendah 9 mahasiswa (15,25%). Jadi, tingkat 
prokrastinasi akademik mahasiswa FPB 
Unika Atma Jaya sebagian besar berada pada 
klasifikasi sedang. Variabel prokrastinasi 
akademik memiliki empat komponen dengan 
urutan dari skor rata-rata tertinggi sampai 
terendah, yaitu kelambanan dalam 
mengerjakan tugas, penundaan memulai atau 
menyelesaikan tugas, melakukan kegiatan lain 
90   JURNAL PSIKO-EDUKASI VOL. 16 NO. 2, 2018 (79-93) 
yang lebih menyenangkan daripada 
mengerjakan tugas, dan kesenjangan waktu 
antara rencana dengan realita pengerjaan 
tugas. 
Kedua, berdasarkan klasifikasi variabel 
daya juang dapat diketahui bahwa mahasiswa 
FPB Unika Atma Jaya angkatan 2016 
memiliki daya juang pada klasifikasi tinggi 
sebanyak 47 mahasiswa (79,66%), klasifikasi 
sedang sebanyak 12 mahasiswa (20,34%), dan 
tidak ada mahasiswa pada klasifikasi rendah. 
Jadi, tingkat daya juang mahasiswa FPB 
Unika Atma Jaya sebagian besar berada pada 
klasifikasi tinggi. Variabel daya juang 
memiliki 4 komponen dengan urutan dari skor 
rata-rata tertinggi sampai terendah, yaitu 
reach (jangkauan), origin (asal usul)           
dan ownership (pengakuan), endurance 
(ketahanan), dan control (kendali). 
Ketiga, berdasarkan klasifikasi variabel 
strategi regulasi diri dapat diketahui bahwa 
mahasiswa FPB Unika Atma Jaya angkatan 
2016 memiliki strategi regulasi diri pada 
klasifikasi tinggi sebanyak 38 mahasiswa 
(64,41%), klasifikasi sedang sebanyak         
21 mahasiswa (35,59%), dan tidak ada 
mahasiswa pada klasifikasi rendah. Jadi, 
tingkat strategi regulasi diri mahasiswa FPB 
Unika Atma Jaya sebagian besar berada pada 
klasifikasi tinggi. Variabel strategi regulasi 
diri memiliki 4 komponen dengan urutan dari 
skor rata-rata tertinggi sampai terendah,   
yaitu self-monitoring (pengaturan diri), self-
evaluation (evaluasi diri), self-instruction 
(instruksi diri), dan self-motivation (motivasi 
diri). 
Keempat, berdasarkan hasil analisis 
korelasi menunjukkan adanya hubungan 
antara daya juang dan strategi regulasi diri 
dengan prokrastinasi akademik, dengan 
koefisien determinasi yang dihasilkan adalah 
10,43% yang berarti daya juang dan strategi 
regulasi diri memberikan kontribusi sebesar 
10,43% terhadap prokrastinasi akademik dan 
89,57% lainnya dapat dikontribusikan oleh 
variabel lain. Variabel lain yang dapat 
memberikan kontribusi terhadap prokrastinasi 
akademik antara lain penyesuaian diri, 
dukungan sosial, dan harga diri. 
Kelima, berdasarkan hasil analisis 
korelasi menunjukkan tidak terdapat 
hubungan signifikan antara daya juang dan 
prokrastinasi akademik mahasiswa FPB 
Unika Atma Jaya angkatan 2016 yang 
berorganisasi. Berdasarkan hasil analisis 
korelasi menunjukkan adanya hubungan 
negatif antara strategi regulasi diri dan 
prokrastinasi akademik yang berarti semakin 
tinggi strategi regulasi diri maka samakin 
rendah prokrastinasi akademik.  
 
Saran-saran 
Pertama, berdasarkan penelitian yang 
sudah dilakukan peneliti memberikan saran 
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kepada Kepala Program Studi Fakultas 
Pendidikan dan Bahasa untuk dapat  
mempertahankan strategi regulasi diri dan 
daya juang yang telah dimiliki mahasiswa, 
serta mengurangi prokrastinasi akademik 
secara khusus dalam pengerjaan tugas-tugas 
kuliah. Hal ini dapat dilakukan dengan 
memberikan sosialisasi kepada mahasiswa 
terkait pentingnya tugas perkuliahan yang 
diberikan oleh dosen pengampu mata kuliah 
dan dampak apabila menunda tugas-tugas 
tersebut.  Selain itu, dapat diadakan kegiatan 
pelatihan atau seminar dengan topik terkait 
daya juang, strategi regulasi diri, dan 
prokrastinasi akademik kepada mahasiswa.  
Kedua, berdasarkan penelitian yang 
sudah dilakukan peneliti memberikan saran 
kepada dosen Pembimbing Akademik 
mahasiswa untuk dapat memantau secara 
periodik hasil studi mahasiswa dan 
memberikan bimbingan kepada mahasiswa 
untuk dapat memiliki daya juang dan 
pengaturan diri agar tidak menunda-nunda 
dalam penyelesaian tugas kuliah. Hal ini 
dapat dilakukan dengan mengadakan 
pertemuan berkala dengan mahasiswa dan 
menciptakan small-group belajar untuk 
mahasiswa yang membutuhkan bantuan dari 
teman sebaya. Dosen Pembimbing Akademik 
juga dapat bekerja sama dengan lembaga 
konseling di Unika Atma Jaya untuk 
membantu mahasiswa yang membutuhkam 
bimbingan secara khusus untuk menangani 
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